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MOTTO

Dan sesungguhnya Kami jadikan uutuk (isi neraka jahanam) kebanyakan dari jin dan manusia,
merteka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakan untuk incmahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mala (tetapi) tidak dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda kckuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (telapi) tidak dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka ttu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mcrcka ilulah

orang-orang yang lalaL (Q.S. Al A'raaf 179)

» *yy * y sy / <>j>j»sj *y y ,\ / ^ y / „ y, / « ;> »'"''<,

Sesungguhnya orang-orang yang bcriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah
gemctarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah
iman mereka (karcnanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Q.S. Al Anfaal 2)

/ y o y*/ j j \ / /. / y y y// ° y *y f> y y„ y y *v * yy * >> /'"^

Katakaolah "Jika bapak-bapak,anak-anak, saudara-saudara, istri-istri kaum keluargamu, harta
kckayaan yang kamu usahakan, peruiagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan ruraah-
rumah tempat tinggai yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasui-Nya
dan (dari) berjihad di jaln-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya "
Dan Allah tidak mcmberi pctunjuk kepada orang-orang fasik.

(At-Taubah 24)
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INTISARI

Masyarakat dalam membangun sumur scliarusnya memperhatikan sanitasi
janiban keluarga dan masalali pembuangan kotoran laiimya.

Kotoran beserta mikrobanya dapat mencemari air sumur melalui air pennukaan
yang turun atau melalui saluran-saluran pembuangan yang bocor dan aimya menuju ke
air tanah serta lubang kakus yang mencapai air tanah sehingga langsung mencemari air
tanali.. Air yang tercemar ini bila digunakan akan menyebabkan tertulamya penyakit
yang dibawa oleh air tersebut.

Jenis mikroba yang dapat menyebar lev/at air ini sangat banyak maeamnya
mulai dari virus, bakteri, protozoa, metazoa.

Penelitian pengaruh jarak janiban keluarga terhadap pencemaran air sumur oleh
bakteri cob' tinja (E. Coli),dengan menggunakan metode pengujian saringan membran
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kualitas air, nilai kadar bakteri coli
tinja pada air sumur dan untuk mengetahui adakah pengaruh hubungan jarak jamban
keluarga terhadap pencemaran air oleh bakteri coli tinja.

Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan di lapangan berupa
pengamatan sanitasi dan penelitian laboratorium berupa pengujian saringan membran
untuk mengetahui jumlali bakteri coli tinja pada 100 ml sampel air.Dari sejumlah
penelitian yang dilakukan didapat jarak, tingkat resiko pencemaran dan klas kualitas
bakteri.

Berdasarkan analisa data dapat diketahui bahwa sumur yang tidak mempunyai
pasilitas sanitasi dan janiban mempunyai prosentase cukup besar terhadap tercemarnya
sumur oleh bakteri coli tinja dibandingkan dengan sumur yang mempunyai pasilitas
sanitasi dan jamban.

71,12 % dari sampel air sumur yang diteliti mengandung bakteri coli tinja
diatas 0 per 100 ml sampelnya.. Maka 71,12% dari sampel air yang diteliti oleh penulis
tidak memenulii persyaratan kualitas air minurn.

Pengaruli besar kecilnya tingkat pencemaran air sumur oleh bakteri coli tinja
tidak saja dipengarulii oleh jarak tetapi juga dipengaruhi oleh pasilitas sanitasi

xiv



BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Beiakang

Air merupakan kebutuhan dasar yang hams dipenulii oleh manusia dalam

hidupnya. Bagi manusia, air minum adalali salah satu kebutuhan utama. Manusia

menggunakan air untuk berbagai keperluan seperti mandi, cuci, kakus, produksi

pangan, papan, dan sandang. Dengan demikian semakin meningkat laju pertumbuhan

penduduk semakin meningkat pula laju pemanfaatan sumber-sumber air.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang semakin meningkat

diperiukan industrialisasi yang dengan sendmnya akan meningkatkan lagi aktivitas

penduduk serta beban penggunaan sumber daya air. Beban pengotoran air juga

beitambah cepat sesuai dengan cepatnya pertumbuhan industri. Sebagai akibaluya saat

ini, sutnber air tawar dan bersih menjadi semakin langka.

Air yang dipergunakan manusia didapat dari berbagai sumber, salah satunya

adalah dari air sumur.

Sumur merupakan sumber air yang umum terdapat di desa-desa dan juga

merupakan sumber air pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat desa seperti mandi,

cuci, kakus, dan sebagainya.

Masyarakat dalam membangun sumur seharusnya memperhatikan sanitasi

jamban keluarga dan masalah pembuangan kotoran lainnya.

Pembuangan kotoran pada lubang-lubang atau langsung dipermukaan tanali

pekarangan, merupakan salah satu cara pembuangan kotoran yang tidak memenuhi



Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jarak jamban

keluarga/sumur peresapan terhadap pencemaran air sumur oleh bakteri coli tinja

( E. Coli ). Penelitian dilakukan di laboratorium dengan menggunakan metode

pengujian saringan membran. Pengambilan sampel air sumur dilakukan di desa Lodadi,

Rejosari, Candi Dukuli I dan Candi Dukuh II.

1.2 Tujuan Penelitian

a. Untuk memperoleh gambaran mengenai kualitasair sumur

b. Untukmendapatkan nilai kadar bakteri coli tinjapada air sumur

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh hubungan jarak jamban keluarga/sumur

peresapan terhadap pencemaran air olehbakteri coli tinja.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil adalah sebagai berikut:

a. Air sumur yang diambil sebagai sampel mempunyai tingkat resiko pencemaran

rerrdah, sedang, tinggi, amat tinggi

b. Bakteriyang diteliti adalahbaktericoli tinja

c. Air sumur yang diambil terdiri dari sumur yang memiliki jarak (1-9) m, (10-20) m

dari jamban atau peresapan septik tank dan sumur yang tidak mempunyai pasilitas

sanitasi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Air

Kehadiran air didunia ini parting sekali bagi kehidupan, karena tanpa air

manusia akan musnali. Untuk memenuhi kebutuhan akan air manusia mcmanlaalkaii

sumber-sumber air yang ada. Adapun sumber-sumber air itu adalah air laut, air

atmosfir/ airmateriologik, air permukaan, air tanah.

2.1.1 Air Laut

Air laut mempunyai sii'at asin, karena mengandung garam NaCI Kadar garam

NaCI dalam air laut I 3%. Dengan keadaan ini , maka air laut tak memenuhi syarat

untuk air minum.

2.1.2 Air Atmosfir, Air Meteriologik

Air ini dalam keadaan murai sangat bersih tetapi karena adanya pengotoran

udara yang disebabkan oleh kotoran-kotoran industri/'debu dan lain sebagainya, maka

untuk menjadikan air hujan sebagai sumber air minum hendaknya pada waktu

menampung air hujan jangan dimulai pada saat hujan mulai turun, kareua masih

mengandung banyak kotoran. Disamping itu air hujan mempunyai sii'at agresifterutama

terhadap pipa-pipa penyalur maupun bak-bak reservoir, sehingga hal ini akan

memepercepat teijadinya korosi( kuratan). Juga air hujan ini mempunyai sii'at lunak,

sehingga akan boros terhadap pemakaian sabun.



2.1.3 Air Permukaan

Air permukaan adalah air hujan yang mengalir dipermukan bumi. Pada

umumnya, air pemiukaan ini akan mendapat pengotoran selama pengalirannya,

misalnya oleh lunipur, batang-batang kayu, daun-daun, kotoran-kotoran industri kota

dan sebagainya.

Bahan pengotoran ini, untuk masing-masing air pemukaan akan berbeda-beda

tergantung pada kondisi daerali pengaliran air peimukaan ini. Jenis pengotorannya

terdiri dari beberapa jenis yaitu kotoran physik, kimia, dan bakteriologi.

Setelah mengalami suatu pengotoran, pada suatu saat air pemukaan itu akan

mengalami suatu proses pembersihan sendiri yang dapat dijelaskan, udara yang

mengandung Oxigen atau gas 02 akan membantu mengurangi proses pembusukan yang

yang terjadi pada air pemiukaan yang telali mengalami pengotoran, karena selama

dalam perjalan, Oz akan meresap kedalam airpermukaan

Dutruh aormuj

Gambar 2.1 Proses pembersihan air secara alami

Panjangnya daerali pengerusakan ini tergantung pada:

HI Sifat dan banyaknya pengotoran



SH Aliran sungai (cepat atau lambat)

B Suhu/temperatur

B Kadar oksigen terlarut

Air permukaan tcrdiri dari air sungai, air rawa dan danau

2.1.4 Air Tanah

Air tanah terdiri dari air tanah dangkal, air tanalidalam dan mata air

a. Air Tanah Dangkal

Air tanali dangkal terjadi karena adanya proses peresapan air dari pennukaan

tanah. Lumpur dan sebagian bakteri akan tertahan, sehingga air tanali akan jernili tetapi

lebih banyak mengandung zat-zat kimia ( garam-garam terlarut) karena air tersebut

selama dalam perjalanannya melewati lapisan tanah yang mengandung unsur-unsur

kimia tertcntu untuk masing-masing lapisan tanali.

Lapisan tanah disini beriimgsi sebagai saringan. Disamping penyaringan,

pengotoran juga masih terns berlangsung, terutama pada muka air yang dekat dengan

muka tanah. Setelah menemui lapisan rapaf air, air akan terkumpul metupakan air

Lanah dangkal dimana air dapat dimanlaatkan untuk sumber air minum melalui sumur-

sumur dangkal.

1-1,5 in lantai

Gambar 2.2 Air tanali dangkal



I). Air Tanah Dalam

Air tanah dalam terdapat setelah lapisan rapat air yang pertama. Pengambilan

air tanali dalam tidak scmudali pada air tanali dangkal. Dalam hal ini harus digunakan

bor dan memasukkan pipa kedalamnya hingga kedalaman tertentu (biasanya 100-300

m) akan didapatkan suatu lapisan air. Kwalitas dari air tanah dalam pada umumnya

lebih baik dari air tanah dangkal karena penyaritigannya lebih sempuma dan bebas dari

bakteri. Susunan unsur-unsur kimia tergantung pada lapisan-lapisan tanah yang

dilaluinya.

c. Mata Air

Mata air adalah air tanali yang keluar dengan sendirinya kepermukaan tanah.

Mata aii- yang bersasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh musini dan

kwantitas serta kwalitasnya sama dengan air tanah dalam

2.2 Syarat-syarat Air Minum

Dari segi kwalitas air harus memenuhi

a. Sycrat fisik:

•air tidak boleh berwarna

•Air tidak boleh berasa

•Air tidak boleh berbau

•Suhu air hendaknya dibawah suhu udara ( sejuk ± 25° C)

•Air harus jernih

b. Syarat Kimia

Air minum tidak boleh mengandung racun, zat-zat mineral atau zat-zat

kimia tertentu dalam jumlah melampaui batas yang telah ditentukan.



c. Syarat Syarat Baktcriologik

Air minum tidak boleh mengandung bakteri-bakteri penyakit (patogen)

saiua sekali dan tak boleh mengandung bakteri-bakteri golongan Coli melebihi

batas-batas yang telah ditentukan

Tabel 2.1 Daftar persyaratan kualitas air minum
No Parameter Satuan Kadar maksimum

yg diperlwlehkan
Keterangau

A. FISIKA

1 Bau - - tidak berbau
2 Jumlah zat Padat terlarut

(IDS)
mg/1 1000 -

3 Kekerulian Skala NTU 5 _

4 Rasa - - tidak tcrasa
5 Suhu 0 «~t

Suhu udara ± 3° C
6 Warna

B. KIMIA

a. Kimia Anorganik

Skala TCU 15

1 Air Raksa mg/L 0,001
2 Aluminium mg/L 0,2
3 Arsen mg/L 0,05
4 Barium mg/L 1,0
5 Besi mg/L 0.3

6 Fluorida mg/L 1,5
7 Kadmium mg/L 0,005
8 Kesadalian(CaC(>5) mg/L 500

9 Khlorida mg/L 250

10 Kromium, val.6 mg/L 0,05
11 Mangan mg/L 0,1
12 Natrium mg/L 200

13 Nitrat, sebagai N mg/L 10
14 Nitrit sebagai N mg/L 1,0
15 Perak 0,05 merupakan batas

min. dan mak.
16 pH -

17 Selenium mg/L 6,5-9,0
18 Seng mg/L, 0,01
19 Sianida mg/L 5,0
20 Sulfat mg/L 0,1
21 Sullida mg/L 400

22 Tembaga mg/L 0,05
23 Timbal mg/L 1,0
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16

17

18

b. Kimia Organik
Aldrin dan Dieldrin

Benzene

Benzo(a)pyrene
Chlordane (total isomer)

Chlorofomi

2,4-D

DDT

Detergen
1,2 Dichtoroethane
1,1 Dichloroethane
Heptachlor dan
Heptachlor epoxide
I lexachlorobenzene

Gamma-HCI I(Lindane)
Methoxyehlor
Pentachlorophenol
Pestisida total

2,4,6-rrichlorophenol
Zat Organik(KMn04)
C. MIKROBIOLOGI

Kolifonn tinja
Total Kolifonn

D. RADIOAKTIVITAS

Aktivitas Alpha(Gross
Alpha activity)
AktivitasBeta(GrossBeta
Activity)

mg/ L

mg/L
mg/L
mg/L
mg/L

mg/L
mg/L
mg/L
mg/L
mg/L,
mg/L
mg/L

mg/L
mg/L
mg/L
mg/L
mg/L
mg/L
mg/L

jml/100 ml
jml/lOOml

Bq/L

Bq/L

0,05

0,0007

0,01

0,00001

0,0003

0,03
0,10

0,03

0,5
0,01

0,0003
0,003

0,00001
0,004
0,03

0,01
0,10

0,01
10

0

0

0,1

1,0

95% dari sampel
yg diperiksa
selama setaliun.

Kadang-kadang
boleh ada 3/100

ml sampel air,
tetapi tidak
berlurut-turut

Suunbcr: JuliSoemirat Slamet, Kesehatan Lingkungan, 1994

Air Sebagai Media Penularan Penyakit

Selain fungsinya yang sangat penting bagi kehidupan umat manusia dimuka

bumi, air berperan juga didalam penularan berbagai penyakit melalui beberapa caia,

antara lain
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Water Born Mechanisme

Dibit penyakit berada dalam air, apabila air tersebut langsung diminum oleh

seseorang, maka orang tersebut dapat menderita sakit. Pcnyakit-penyakit yang menular

dengan cara ini antara lain penyakit cholera, typoid fever, dysentri basiler dan Iain-lain

Water Washed Mechanisme

Air yang mengandung bibit penyakit, apabila kontak dengan tubuh manusia

dapat menimbulkan gangguan penyakit, antara lain penyakit ispeksi kulit dan mata.

Timbulnya penyakit ini karena kurangnya penyediaan air bersih dan rendahnya tingkat

kebersihan perorangan.

Water Based Mechanisme

Penularan penyakit melalui intemiediate host, misalnya ikan dan keong.

Penyakit yang ditularkan melalui cara ini misalnya schistosomiosis yang disebabkan

oleh cacing Schistosoma yang mempunyai intemiediate host keong yang hidup dalam

air.

Water Related Insect Vector Mechanisme

Penularan penyakit melalui serangga yang hidup dan berkembang biak didalam

air, misalnya penyakit malaria

Cara Benda Asing Memasuki Tanah/Air Tanah

Benda-benda asing dapat memasuki tanah/air tanah melalui berbagai jalan atau

cara. Untuk memperoleh gambaran tentang cara atau jalan benda-benda asing

memasuki tanah/air tanah dapat dilihat padabagan berikut
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Gambar Bagan cara benda-benda asing memasuki tanah/air tanah

Dari bagan diatas dapat terlihat, baliwa penu'sukan benda-benda asing ke dalam

tanah, air tanah dan air yang mengalir diatas pennukaan tanah melalui berbagai jalan

yang cukup rumit sifatnya.

Benda asing dimaksud dapat memasuki air pennukaan tanah melalui bentuk gas

atau debu yang terbang ke udara karena kekuatan angin atau karena penguapan.

Benda-benda itu kemudian tcrbawa oleh air hujan kepennukaan bumi (memasuki
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tanah) untuk terus merembes keair tanah dan melalui air pemiukaan tanah kesungai

/laut atau secara langsung ke perairan terbuka (sungai dan laut). Benda gas dapat juga

memasuki udara sebagai sisa produk dari fotosimesa dan pemapasan misalnya ()2 dan

co2.

Penyakit Bawaan Air

Penyakit ini hanya dapat menyebar, apabila mikroba penyebabnya dapat masuk

kedalarn sumber air yang dipakai masyarakat untuk memenuhi kebutuliannya sehari-

hari. Sedangkan jenis mikroba yang dapat menyebar lewat air ini sangat banyak

macamnya. Mulai dari virus, bakteri, protozoa, metazoa. label 2.3 dibawah ini

menyajikan beberapa contoh penyakit bawaan air yang banyak didapat di Indonesia,

label Penyakit bawaan air
Agent

Virus

Rotavirus

V.Hevati'tis A

V. Poliomyelitis
Bakteri

Vibrio cholerae

Escherichia coli

Salmonella typhi
Salmonella paratyphi
Shigella dysenteriae

Protozoa

Entamoeba histolytica
Balantidia coli

(jiardia lambia

Metazoa

Ascaris lumbricoides

Clonorchis sinensis

Diphyllobotlirium latum
Taenia saginata/solium
Schistosoma

Penyakit

Diara pada anak
Hepatitis A
Polio ( myelitis anterioracuta)

Cholera

Diare/Dysenterie
Typhus abdominalis
Paratyphus
Dysenterie

Dyseterie amoeba
Balantidiasis

Giardiasis

Ascariasis

Clonorchiasis

Diphylobothriasi
Taeniasis

Seliistosomiasis

Sumber: Juli Soemirat Slaniet, Kesehalan Lingkungan, 1994
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Daya Tahan Mikroba Patogen Di Dalam Lingkungan

Daya tahan mikroba patogen di luar tubuh bergantung kepada lingkungan

tempat mikroba patogen beiada. Dari tabel 2.4 dibawah ini dapat diketaliui daya tahan

mikroba pada masing-masing lingkungan.

label Daya tahan mikroba patogendi dalam lingkungan
iliiiiiilillllll ;ii$p$$ii |li:!||I®|||i! Tanah
ii^a||iDgenpI||sI"|| ||$ipPii| liittilSiuTllli; |:||§|;|||i;|

Virus

Enterovirus <20 hari <50 hari <20 hari

Bakteri

Coliform tinja <50hari <30 hari <20 hari

Salmonella sp. <30 haii <30 hari <20 hari

Shigella sp. <10 hari <10 hari tt

Vibrio cholerae <5 hari <10 hari <10 hari

Protozoa

E. Ilistorytica <15 hari <15 hari <10 hari

Metazoa

A. Lumbricoidas Bulanan Bulanan Bulanan

Sumber: Juli SoerairatSlarnet, Kesehatan Lingkungan,1994

Penyebaran Mikroorganisme Dan Bahan Chemis Dalam Suatu Pencemaran

Terhadap Air Tanah Dari Suatu Tempat Ke Tempat Lain Di Sekitarnya

Menurut Caldwell and Pan:

1. Penyebaran kuman-kuman di dalam tanah hanya mampu seluas 11 meter

(5+6 rn), oleh karenanya jarak antara sumber air (sumur) dengan kakus harus

minimal 12 meter.

2. Bahkan dengan direct contact melalui ground water yang baik, maka jangkauan

penyebaran maksimum dari E. Coli selama pengamatan dapat mencapai 5,10 dan

35 Feet
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3. Bila ekstreta dalam sumur itu membeku karena tidak memperoleh air atau tidak

bercampur air, maka biochemical action dan penyebaran dari kuman-kuman

berkurang

Penyclidikan ini dilakukan pada tanah Hat yang bercampur pasir, yang umumnya

lebih halus daripada sand beds yang dipergunakan pada saringan pasir

4. Untuk kakus-kakus yang tidak berhubungati dengan ground water, didapatkan

hasil-liasil pengamatan sebagai berikut

• Bahwa E. Coli tidak akan pernah mencapai 5feet daripada sekitamya

• Bila permukaan air tanali berada 12-15 feet dibawah dasar kakus, maka

kemampuan penyebaran E. Coli hanya 1 feet secara lateral ke sekitamya dari

kakus

Berdasarkan gambaran tersebut diatas, temyata penyebaran bahan-bahan kimia adalah

jauh daripada kuman yaitu sekitar 25 meter. Dengan catatan keseniuanya itu

diasumsikan bahwa kecepatan air tanah adalah 1-3 meter/hari.

Diagram Penyebaran mikroorganisme dan chemis dalam suatu pencemaran terhadap air

tanah dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah ini
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Gambar Penyebaran mikroorganisme dan bahan-bahan chemis dalam
suatu pencemaran terhadap air tanah dari suatu tempat ke tempat
lain disekitarnya

Sumber: Slarnet. Ryadi Skrn., Pencemaran Air, 1984



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 'I'ingkat Resiko Pencemaran

I'ingkat resiko pencemaran air dikategorikan sebagai berikut

a. 'I'ingkat resiko pencemaran amat tinggi ( AT ), skor resiko pencemaran 9-10

b. Tingkat resiko pencemaran tinggi ( T ), skor resiko pencemaran 6-8

c. Tingkat resiko pencemaran sedang ( S ), skor resiko pencemaran 3-5

d. Tingkat resiko pencemaran rendah ( R ), skor resiko pencemaran 0-2

Sumber: Departenicn Kesehatan Republik Indonesia Direktoral: Jenderal Pemberaritasaii. Penyakit
Menular dan Penyehatan lingkungan Perruikiman, Pengawasari Kualitas Air untuk Penyediaaan Air
Bersih Pedesaan dan Kota Kecil, 1995

Dari hasil inspeksi sanitasi dapat diketaliui masing-masing tingkat resiko

pencemaran air sumur penduduk dengan meliiiat skor tingkat resiko pencemaran dari

formulir ispeksi sanitasi yang ada.

3.2 Kolas Kualitas Bakteriologis

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium untuk kualitas bakteriologis,

sampel air bersih dapat digolongkan kedalam kelas kualitas bakteriologis sebagai berikut

label 3.1 Kelas Kualitas Bakteriologis
KELAS KUALITAS COI IFORM TOTAL

A (BAIK) < 50

B (KURANG BAIK) 51- 100

C (JELEK) 101-1000

D (AMAT JELEK) 1001-2400

E (SANGAT AMAT JELEK) >2400

Sumber: Departenicn Kesehatan Republik Indonesia Direktoral. Jenderal Pelayanan Kesehatan
Direktoral. Instalasi Kesehatan Laboratorium Kesehatan Teknik Yogyakarta, Metode Pengambilan.
Oontoh Air dan Pemeriksaan Hakteriologi Air.

16
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3.3 Pemeriksaan Bakteriologis

Pemeriksaan bakteriologis air minum didasarkan pada ditemui atau tidak

ditcmuinya E. Coli dalam air tersebut. E. Coli dipiiih sebagai indikator, karena kuman

jenis ini ditemukan dimana-mana (dalam tinja manusia, hewan, tanah ataupun air yang

telah terkontaminasi dengan debu, serangga, burung, binatang kecil lainnya), serta

secara relatii" sukar dibunuh dengan pemanasan. Karena itulah jika air mengandung E.

Coli, hendaknya harus dipeilimbangkan penolakan pemakaiannya untuk air minum,

sebab besar sekali kemungkinan air tersebut telah tercemar dengan bahan-bahan kotor.

label 3.2 Jenis bakteri dengan metoda anatisa serta media, suhu dan waktu vane
dibutuhkan.

Jenis Bakteri

Bakteri Total

E. Coli

Coli Tinja

Coli Total

Metoda

Total Plate Count

Penyaringan Membran

Tabung Eermentasi
1. tes pendugaan

2. tes penegasan

Penyaringan Membran

Tabung Eemientasi
1. tes pendugaan

2. tes penegasan

Medium

Tripton (ilukosa
Ekstrak Agar
Medium M-EC

- Kaldu Lauril

Triptosa
- Medium EC

Medium M-Endo

-Kaldu Lauril

Triptosa
-Kaldu "Brilliant

Green lactose bile"

Suhu

35 i 0,5

44,5±0,2

35,5+0,5

44,5:1:0,2

35,0!:0,5

35,0±0,5

35,010,5

-Sumber: DR.Ir.QAlaerts dan Ir. Sri Surricslri Sanlika, Msc, Metoda Penelitian Air, 1987

Waktu

( Jam)
4813

24i:2

2412

24±2

24±2

24:12

4813



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Pendahuluan

Penelitian terdiri dari dua bagian yaitu penelitian lapangan dan penelitian

laboratorium. Penelitian lapangan dilakukan untuk pengamatan sanitasi dan

pengambilan sampel sedangkan untuk bakteriologi dilakukan dilaboratorium. Analisis

hasil dilakukan setelah percobaan laboratorium. Langkah-langkali dan cara penelitian

serta alatyang digunakan dijelaskan sebagai berikut.

4.2 Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan merupakan cara untuk mendapatkan data langsung pada

sumbemya. Cara yang dilakukan dengan pengamatan sanitasi, kondisi sumur dan

pengambilan sampel air sumur.

1.2.1 Pengamatan Sanitasi

Pengamatan sanitasi bertujuan mengetahui kondisi fisik sarana air bersih

tcrutama yang berkaitan dengan aspek sanitasi. Pengamatan sanitasi dilakukan dengan

cara meliliat langsung kondisi sanitasi yang ada. Hasil pengamatan langsung dicatat

pada lembar pengamatan sanitasi. ( Lihat lampiran 3)

Dari hasil inspeksi sanitasi berdasarkan skoring yang ada dapat diketahui

tingkat resiko pencemaran dari sarana air bersih. Tingkat resiko pencemaran sarana air

bersih dikategorikan sebagai berikut:

a. Tingkat resiko pencemaran amat tinggi

18
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b. I'ingkat resiko pencemaran tinggi

c. Tingkat resiko pencemaran sedang

d. Tingkat resiko pencemaran rendah.

Dari hasil ini dapat diketahui tingkat resiko pencemaran sampel air yang

diambil. Sampel yang ada dapat dibagi dalam beberapa katagori sesuai dengan hasil

pengamatan yang dapat dililiat pada lembar pengamatan sanitasi dibawali ini. Adapun

contoh pengisian lembar pengamatan sanitasi tersebut adalah sebagai berikut:

Keterangan IJmum

• Lokasi desaLodadi

• Pemilik Sarana Sulasmi

• Tanggal Pengambilan Sampel 17/8/1997 Jam 09.45 WIB

a Jarak Jamban dengan Sumur 10 M

H Nomer Kode Sampel Air 4

• Koli Tinja Per 100 ml sampel 20 Kelas B(diisi sesuai kualitas air A/B/C/D/E)

Keterangan Khusus

H Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

• Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genangan air dll.

• Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

• Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/tidak ada

m Apakali lantai semen yang mengjtari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu)meter

YA TIDAK

SICZI
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sumur yang tidak mempunyai samasekali Tasilitas janiban keluarga atau sanitasi dan

terlctak pada lingkungan yang cukup jarang penduduknya.

4.2.3 Pengambilan Sampel

Karena sampel yang diambil merupakan air sumur dan letaknya jauh didalam

sumur maka diperiukan alat untuk dapat mengambil air sampel tersebut. Untuk

raendapatkan air sampel yang sesuai dengan aslinya yang tidak tercemar oleh alat

pengambilan sempel maka alat-alat yang dipergunakan liarus terlebili dahulu uisterilkan.

Adapun alat-alat yang dipergunakan dan cara mensterilkan alat untuk pengambilan

sempel serta cara pengambilan sampel adalah sebagai berikut.

Alat yang dipergunakan

a. Botol , yang dipergunakan adalah yang mempunyai sumbat atau penulup yang

pas dan kuat agar air yang sudah diambil tidak berkurang jumlahnya. Volume botol

yang digunakan 100 ml. Botol beserta sumbatnya dan kertas pembungkus botol

liarus steril untuk mengurangi terjadinya pencemaran terhadap sampel air yang

akan diambil oleh alat pengambilan yang tercemar.

b. Tali Sanur, kayu dan tali, LJntuk mempennudahkan pengambilan sampel air

dipergunakan tali yang diikatkan pada botol . Tali yang dipergunakan panjangnya

20 m, agar tidak kusut dan kotor tah digulung pada kayu, dan diberi pemberat

berupa batu yang diikatkan pada ujung tali.

Cara Mensterilkan Botol

a. Botol berukuran 100 ml terlebih dahulu dicuci dengan air aquadest

b. Untuk mencegah penutup melompat atau lepas selama sterilLsasi secarik kertas

coklat diselipkan antara penutup dan leher botol
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c. Penutup/sumbat dipasang longgar dan untuk inencegah masuknya debu, sclembar

kertas coklat diselimutkan sampai keleher botol

d. Botol dimasukkan kedalam otoklaf selama 30 menit dengan temperatur 121 °C

e. Botol dikeluarkan daii otoklaTdan didinginkan

f. Botol dimasukkan kedalam tas lapangan yang dipergunakan untuk membawa botol

yang sudah disterilkan

Cara Pengambilan Sampel dari Sumur

a. Didekat sumur, ikatkan batu ukuran yang cukuo dengan tali pada botol sampel

b. Ambil tali bersih panjang 20 myang digulung pada kayu dan dikaitkan pada botol

c. Buka selimut kertas coklat dan penutup/sumbat pada botol

d. Turunkan botol kedalam sumur dengan pemberat batu, lepas gulungan tali

perlahan-lahan. Botol diusahakan tidak menyentuh dinding sumur.

e. Tcnggclamkan botol sepenulinya kedalam air sampai kedasar sumur

i. Bila botol sudah terisi, tali digulung kembali pada kayu untuk membawa botol

yang telali penuh air keatas. Buang sebagian aimya bila botol terlalu penuh supaya

ada ruang udara.

g. Botol disumbat atau ditutup dengan memutar kemudian dilinduiigi dengan

dimanteli kertas coklat

h. Botol yang sudah siap diberi kode nomer pengambilan sampel kemudian

dimasukkan kedalam kotak yang, sudah tersedia

Pengambilan sampel dilakukan di empat desa yaitu desa Lodadi, desa Rejosari,

desa Candi Dukuh I dan Candi Dukuh Hyang dipiiih secara acak dari pukul 08.30 -

12.00 wib. Sampel yang diambil sebanyak 45 sampel.
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4.3 Penelitian Laboratorium

Dalam melaksanakan penelitian laboratorium, alat merupakan salah satu

komponen penting penunjang keberhasilan penelitian. Untuk itu perlu diketaliui cara

penggunaannya.

4.3.1 Alat yang dipergunakan

a. Otoklaf. Prinsip kerja dari alat ini adalali steriiisasi dengan uap air yang dipanaskan

dengan suhu 121 "C selama 30 menit, bila dipergunakan untuk penelitian bakteri

coli tinja.

b. Inkubator Alat ini dilengkapi dengan suatu pengatur suhu digital yang dapat diatur

sesuai dengan kebutuhan dan dapat memperiahankan suatu nilai temperatur yang

sesuai dengan besamya suhu untuk penelitian bakteri coli tinja yaitu + 44 °C.

Didalanmya liarus cukup luas seliingga pada waktu inkubator penuh udara bisa

mengalir bebas. Setelah sampel dimasukkan kedalam inkubator, dibuka kembali 24

jam kemudian.

c pll meter. Alat ini dipergunakan untuk mengecek pH dari media

d. Timbangan. Alat diperiukan untuk menimbang media biakan dan untuk

menimbang bahan kimia yang dipergunakan untuk mempersiapkan larutan.

e. Pipet. Yang diperiukan adalali pipet-pipet (1 dan 10 ml) dengan menutup kapas

pada bagian mulutnya. Pipet-pipet 1ml harus beitanda pengukuran dengan gradasi

penambahan setiap 0,1 ml. Pipet dibungkiis dengan kertas coklat , kemudian

disterilisasikan.
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f. P^ralatan untuk mempersiapkan media. Tempat terbuat dari gelas dan stainless

stell. Semua peralatan pemanas dan pengaduk yang dipergunakan untuk

mempersiapkan media harus bersih dan bebas dari bahan beracun yang larut.

g. Tabung reaksi . Tabung reaksi berukuran sedemikian rupa sehingga tabung

dapat teiisi penuh dengan media dan paling sedikit sebagian tercelup didalam

tabung

h. Penyedot air, pompa hampa listrik (Vacum Pump) bisa mengliampakan paling

sedikit setengah tekanan atmosfir

i. Gelas Erlcnmenyer satu liter (sidearm flask) yang dilengkapi dengan slang karet

yang berdinding kuat tebal untuk menahan jangan sampai kempis pada waktu

penghampaan dilaksanakan

j. Penumpu saringan terdiri dari atas atau penahan saringan yang berlubang lubang

yang menonjol diatas gelas Erlenmeyer, dengan menggunakan penutup karet

bersama dengan sebuah kontener yang ditempelkan pada tumpuan yang berlubang.

Kedua bagian penumpu saringan dibungkus dalam kertas secara terpisah dan

disterilkan didalam otoklaf selama 30 menit padal21°C

k. Cawan gelas berbentuk lingkaran dengan diameter 50 mm

1. Saringan membran, garis tengali 47-50 mm dan garis tengah pori-pori 0,45

mikron. Saringan membran steril dikemas satu-satu sebanyak 100 lembar

perkotaknya. Saringan membran dipergunakan untuk menyaring air sampel.

m. Lapisan nutrial absorban terdiri dari kertas saringan bulat tebal lmm dan menjadi

satu kemasan dengan saringan membran, mempunyai garis tengah sama dengn
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diameter saringan membran. Lapisan nutrial dipergunakan untuk meletakkan media

untuk pembiakan bakteri

n. Pinset Alat yang dipergunakan untuk memindahkan saringan membran dari

kemasan ke penumpu berlubang dan dari penumpu berlubang ke cawan gelas

o. Streo Microscop Alat pembesar yang dapat meperbesar objek 20 x lebih besar

guna memeriksa dan menghitung koloni yang ada pada saringan membran

p. Colony Counter Alat yang dipergunakan untuk menghitung koloni yang ada pada

saringan membran dengan cara meletakan cawan dengan saringan membran

didalamnya diatas colony counter, kemudian setiap bakteri yang terdeteksi ditekan

dengan pinset atau kawat maka jumlali bakteri yang ditekan akan terbaca di

pencatat bakteri yang ada pada alat tersebut.

4.3.2 Media Biakkan

Campuran yang dipergunakan dalam media biakkan ini adalah 3,7 gram Mtc

Broth Base dilarutkan dalam 100 ml Aquadest ditambah R. Osolic Acid 1% sebanyak

1 ml.

4.3.3. Cara Penelitian

a. Hubungkan botol Erlenmeyer dengan alat pengliampa (Vacum Pump) dan

letakkan tumpuan berlubang tepat ditempatnya.

b. Buka cawan Petridan letakkan lapisan nutrial disini

c. Dengan mempergunakan pipet steril tambahkan 2 mlmedia kaldu Mfc Broth Base

yang terpilih untuk membasahi lapisan sampai jenuh

d. Merakit unit liltrasi dengan cara meletakkan sebuali Membran Filter steril diatas

penumpu berlubang dengan mempergunakan pinset yang telah dibakar disterilkan
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e. Letakkan kontener atas ditempatnya dan kuatkan dengan klem kliusus.

T. Tuangkan 20 ml volume sampel air. Lakukan pengliampaan dengan

mempergunakan Vacum Pump.

g. Setelah sampel melewati filter, Matikan Vacuni Pump dan cuci kontener dengan

20-30 ml air pengencer steril.

h. Angkat bagian unit liltrasi dengan menggunakan pinset, letakkan saringan

membran di dalam cawan Petri diatas lapisan dengan kisi-kisi sebelali atas. Harus

tidak ada gelembung udara tertahan antara lapisan dan saringan

i Balik cawan Petri untuk kemudian diinkubasi

j. Letakkan didalam inkubator pada 44° C ± 0,5° C selama 24 jam dengan

kelembaban 100%

k. Setelah 24 Jam Petri dikeluarkan dari inkubator kemudian diliitung jumlah koloni

yang ada

Untuk mempennudah penghitungan koloni digunakan alat bantu Streo

Microscop yang dapat memperbesar objek 20 kali lebih besar dan Colony Counter.

Koloni bakteri golongan koli tinja yang diliitung akan berwama biru. Sedangkan koloni

yang bukan koli tinja akan berwama abu-abu atau krem. Jumlah golongan koli tinja

per 100 ml sampeldapat dihitung dengan rumas dibawah ini:

Frr . Jumlah koloni koli Unja
KoliTinja = ^xlOO

ml sampel disaring
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4.3.4. Analisis Hasil Penelitian

Dari liasil pengamatan lapangan dapat diketaliui tingkat resiko pencemaran dan

jarak masing-masing sumur terhadap jamban. Dari liasil penelitian laboratorim akan

diketaliui jumlali bakteri Coli per 100 ml dan kelas jumlah bakteri tersebut. Dan dari

semua penelitian ini dapat dilihat adakah pengaruh jarak terhadap pencemaran air

sumur oleh bakteri Coli.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Pengamatan Sanitasi

Pengamatan sanitasi meliputi pengamatan terhadap kondisi sumur dan sanitasi

serta jarak sumur terliadap jamban keluarga.

5.1.1 Kondisi Sumur

Sumursebagai objek penelitian bagi penulis dibagi menjadi dua dengan maksud

sumur yang satu sebagai pembanding. Sumur-sumur yang diteliti oleh penulis memiliki

kriteria sebagai berikut : sumur I. sumur yang memiliki sumur resapan, terletak pada

lingkungan yang cukup padat penduduknya dan sumur II sebagai pembanding adalah

sumur yang tidak mempunyai samasekali Lasilitas jamban keluarga atau sanitasi dan

terletak pada lingkungan yang cukup jarang penduduknya. Hasil dari pengelompokan

ini dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawali ini:

label 5.1 Type sumur
;:|^|i||f||l|i||j||||I Ke<ialanian muka ah* sumur

itlliiiilii^ ^iiiilllll
Sumur I 17-20 meter buis beton

Sumur II 4-8 meter tanah

5.1.2 Sanitasi Sumur

Sanitasi sumur sangat berperan terhadap tercemamya air oleh bakteri coli tinja.

Untuk mengetahui tingkat resiko pencemaran air sumur, maka sanitasi sumur

menipakan salah satu faktor yang perlu diamati. Adapun hasil pengamatan sanitasi

sumur dapat dililiat pada tabel 5.2 dibawali ini

28
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abel 5.2 Tingkat resiko pencemaran

i\
;-: -y) -/!'>r-/:ss:"-;;;*« -lan^t.-8^lfco:Ftm<«miran^?v
\v Rendah' (H"!'^Stedang' *;/-;%' '. Yc" Tinggi;;: n;<< xr'Amat'Tinggi' -

No.

Sampel
1,2,7,8,9,10
,1416,21,25
,35

4,5,6,11,17,18,19,
20,23,24,2627,30,
31,
33

3,12,13,15,22,
29,32

34,28,36,37,38
,39,40,41,42,
43,44,45

Jumlah

sampel
11 15 7 12

Berdasakan tabel 5.2 di atas diketahui jumlah sampel untuk tingkat resiko

pencemaran rendah: 11 sampel, sedang: 15 sampcL tinggi: 7, amat tinggi: 12. Dengan

jumlali sampel total 45 sampel.(Lihatlampiran 1)

5.1.3 Jarak Sumur

Hasil penelitian dilapangan jarak sumur resapan terhadap sumur dapat dilihat

pada tabel 5.3 berikut ini
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Dari tabel 5.3 diatas dapat dilihat ada 12 sumur yang tidak mempunyai jarak.

Maksud tidak mempunyai jarak adalah sumur yang disekitarnya tidak terdapat pasilitas
sanitasi jamban keluarga /sumur peresapan.

5.2 Pengamatan Sampel

Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 45 sampel terdiri dari 33 sampel yang
diambil dari sumur type Idan 12 sampel dari sumur type II.

Untuk mempermudah penghitungan koloni digunakan alat bantu Streo

Microscop yang dapat memperbesar objek 20 kali lebih besar dan Colony Counter.

Koloni bakteri golongan koli tinja yang dihitung akan berwama biru. Sedangkan koloni

yang bukan koli tinja akan berwama abu-abu atau krem. Jumlah golongan koli tinja
per 100 ml sampel dapat diliitung dengan rumus dibawah ini:

Coli Tinja =i^^J^oni koU tinja
ml sampel disaring

Besamya volume sampel yang disaring sebesar 20 ml dari 100 ml sampel
yang diambil.

xlOQ

5.3 Hasil Penelitian Lapangan dan Laboratorium

1

2

3

4

5

6

7

8

1

2

7

8

9

10

14

16

10 rendah
15 rendah
7 rendah
5 rendah
15 rendah
20 rendah

10 rendah
7 rendah

5

0

60

17

10

18

62

0

0

300

85

50

90

310

0

Baik

Baik

Jelek

Kurang baik
Baik

Kurang baik
Jelek

Baik

air
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5.4 Pembahasan

5.4.1 Hubungan jarak dan tingkat resiko pencemaran dengan kelas kualitas

bakteriologis

label 5.6 Hubungi
dengan

ui jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
tingkat resiko pencemaran rendah

,*ib
''teifoadip.' ct : J5§*f~!

l 1 10 25 Baik
2 2 15 0 Baik
3 9 15 50 Baik
4 16 7 0 Baik
5 21 15 0 Baik
6 25 6 0 Bak
7 35 20 0 Baik
8

9

10

8

10

7

5

20

7

85

90

300

Kurang baik
Kurang baik
Jelek

11 14 10 310 Jelek

Dari tabel 5.6 yang terdiri dari 11 sampel tingkat resiko pencemaran rendah

diketaliui jumlah kualitas bakteriologis baik: 6, kurang baik: 2, jelek: 2. Berdasarkan

data tersebut dapat diketahui prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis

dengan tingkat resiko pencemaran rendah. Prosentase dapat dilihat pada tabel 5.7

dibawah ini.

Tabel 5.7 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis pada

sumur

(1-9)m
(10-20) m~

%

" 50
71.43

J3
%

25

14.29

25

14.29

D

0

%

0

_0_
0



Pari tabel 5.7 dapat digambar grafik sebagai berikut:

-♦-(1-9) m

Kurang
Baik

Kelas kualitas bakteriologis

-(10-20) rn

0

Sangat
amat

jelek
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Gambar 5.1 Grafik hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
dengan tingkat resiko pencemaran rendah

Berdasarkan grafik pada gambar 5.1 dapat diketahui bahwa jarak (10-20) m

pada tingkat resiko pencemaran rendah mempunyai nilai prosentase kelas kualitas

bakteriologis yang ideal dimana grafik menunjukan semakin kekanan semakin menurun

dengan nilai kelas bakteriologis sebagai berikut, baik: 71,43 %, kurang baik: 14,29 %,

jelek: 14,29 %, amatjelekdan sangat amat jelek: 0 %.

Untuk jarak (l-9)m grafik menunjukan bahwa dalam kondisi tingkat resiko

pencemaran rendah tingkat kelas kualitas bakteriologis tetap baik, dapat dilihat semakin

kekanan grafik semakin menurun dengan nilai sebagai berikut, baik: 50 %, kurang baik:

25 %,jelek: 25 %, amat jelekdansangat amat jelek: 0 %.



Tabel 5.8 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur dengan

lilf CoUtiiya/IOOml KelaakuaUlas

i 4 10 20 Baik
2 6 8 65 Baik
3 17 4 40 Baik
4 18 11 25 Baik
5 19 6 30 Baik
6 24 7.5 0 Baik
7 26 7 0 Baik
8 27 7 10 Baik
9 30 11 0 Baik
10 31 12 0 Baik
11 33 7 0 Baik
12

13

14

5

11

20

8

12

4.5

65

60

615

Kurang baik
Kurang baik
Jelek

15 23 7 540 Jelek
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Dari tabel 5.8 yang terdiri dari 15 sampel tingkat resiko pencemaran sedang

diketahui jumlah kualitas bakteriologis baik: 11, kurang baik: 2, jelek: 2. Berdasarkan

data tersebut dapat diketaliui prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis

dengan tingkat resiko pencemaran sedang. Prosentase dapat dilihat pada tabel 5.9

dibawah ini.

label 5.9 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis
pada sumur dengan tingkat resiko pencemaran sedang

: - - 'JEfatifaTiatito ';«;-:,"
Jarak jamban. ..
teibadap sumur

;\^;«<w%r;;':K^^^to^^dl^s,,^ \.,_;

(1-9)m

A B C D 7

~6~
% % % % %

60 HH2 20 2 20 0 0 0 0

(10-20)m 4 80 1 20 0 0 0 0 0 0



Dari tabel 5.9 dapatdigambar grafik sebagai berikut:

4 . d mm m -(10-20) m
HO 1

\80
70

60 <•60 \

a> 50

I 40
VI
o

it 30

V>

\\

20 •£ — -— - ♦.20

10
^S^ "*"-,

0 -

\^ 0 0 0

Baik Kurang Jelek
Baik

•

Amat

Jelek

•

Sangat
amat

jelek

Kelas kualitas bakteriologis I
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Gambar 5.2 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
dengan tingkat resiko pencemaran sedang

Berdasarkan grafik pada gambar 5.2 dapat diketahui pada jarak (10-20) m

dengan tingkat resiko pencemaran yang semakin meningkat, grafik prosentase kelas

kualitas bakteriologis "baik" semakin baik dapat dilihat dari gambar grafik yang

semakin kekanan semakin menurun tajam dengan nilai kelas kualitas bakteriologis

sebagai berikut, baik: 80 %, kurang baik: 20 %, jelek, amat jelek dan sangat amat jelek:

0%.

Untuk jarak (l-9)m grafik menunjukan baliwa dalam kondisi tingkat resiko

pencemaran sedang tingkat kelas kualitas bakteriologis semakin baik, dapat dilihat

semakin kekanan grafik semakin menurun dengan nilai sebagai berikut, baik: 60 %,

kurang baik: 20 %, jelek: 20 %, amat jelek dan sangat amat jelek: 0 %.



label 5.10 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur
dengan tingkat resiko pencemaran tinggi

lt§|i||

12

13

15

22

29

32

3

terhadap sumur (m)
5

7

7

12

7

6

12

10

0

0

15

10

0

590

baik

baik

baik

baik

baik

baik

jelek
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Dari tabel 5.10 yang terdiri dari 7 sampel tingkat resiko pencemaran tinggi, diketahui

jumlah kualitas bakteriologis baik: 6, jelek: 1. Berdasarkan data tersebut dapat

diketahui prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis dengan tingkat resiko

pencemarantinggi. Prosentase dapatdilihat pada tabel 5.11 dibawali ini

Tabel 5.11 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis
pada sumur dengan tingkat resiko pencemaran tinggi

'w^ijhijiijiiiiiiiiijiiii'iiiiiiiii

sumur

(1-9) m
(10-20)m

A B I C I D I rT~

100

" 50"
J)
o~

%

0

%

i 50

%

0

0

0

%

0

F
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Dari tabel 5.11 dapat digambar grafik sebagai berikut:

Kelas kualitas bakteriologis

Gambar. 5.3 Grafik hubungan jarak dan kualitas bakteriologis pada sumur dengan
tingkat resiko pencemaran tinggi

Berdasarkan grafik pada gambar 5.3 dapat diketahui pada jarak (10-20) m

dengan tingkat resiko pencemaran yang semakin meningkat, grafik prosentase kelas

kualitas bakteriologis "baik" semakin menurun dan kelas kualitas bakteriologis "jelek"

meningkat adapun nilai kelas kualitas bakteriologis sebagai berikut, baik: 50 %, kurang

baik: 0 %, jelek 50 %, amat jelek dan sangat amat jelek: 0%.

Untuk jarak (1-9) m, grafik menunjukan baliwa dalam kondisi tingkat resiko

pencemaran tinggi tingkat kelas kualitas bakteriologis "baik" meningkat secara tajam

dan baik, dapat dilihat grafik langsung turun secara drastis dengan nilai sebagai

berikut, baik: 100 %, kurang baik, jelek, amat jeiek dan sangat amat jelek: 0%.



Tabel 5.12 Hubungan jarak dan tingkat kualitas bakteriologis pada sumur

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

28

37

41

44

34

36

38

39

40

42

43

45

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

5

0

55

35

215

165

220

240

400

185

115

270

baik

baik

kurang baik
kurang baik

jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
jelek
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Dari tabel 5.12 yang terdiri dari 12 sampel tingkat resiko pencemaran amat

tinggi, diketahui jumlali kualitas bakteriologis baik: 2, kurang baik: 2, jelek: 8.

Berdasarkan data tersebut dapat diketaliui prosentase hubungan jarak dan kualitas

bakteriologis dengan tingkat resiko pencemaran amat tinggi. Prosentase dapat dilihat

pada tabel 5.13 dibawali ini

Tabel 5.13 Tabel prosentase hubungan jarak dan kualitas bakteriologis
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Dari tabel 5.13 dapat dibuatgrafiksebagaiberikut

Gambar 5.4 Grafik hubungan jarak dan kualitas bakteriologis pada sumur dengan
tingkat resiko pencemaran amattinggi

Berdasarkan grafik pada gambar 5.4 dapat diketaliui pada sumur yang tidak

mempunyai pasilitas sanitasi dan janiban dengan tingkat resiko pencemaran yang

semakin meningkat, grafik prosentase kelas kualitas bakteriologis "baik" menurun

dan kelas kualitas bakteriologis "jelek" meningkat secara drastis dengan nilai kelas

kualitas bakteriologis sebagai berikut, baik: 16,67 %, kurang baik: 16,67 %, jelek 66,67

%, amat jelek dan sangat amat jelek: 0 % .



Tabel 5.14 Hubungan tingkat resiko pencemaran dengan kelas kualitas
bakteriologis pada sumur dengan jarak (11-15) m

m" •jjfev'y?: .^££j%>•£*.*** :&$*?•-',
\V .. -$#np<^''^^m^*^;i ,f^jtoi^0ittt( fa&cxieiEyife-^- msifef.';;,: '

- guttti»{mj ' ' 'S .• "" ' %v pencemaran

1 2 15 0 baik rendah

2 9 15 50 baik rendah

3 21 15 0 baik rendah

4 11 12 60 kurang baik sedang
5 18 11 25 baik sedang
6 30 11 0 baik sedang
7 31 12 0 baik sedang
8 3 12 590 jelek tinggi
9 22 12 15 baik tinggi

Dari tabel 5.14 yang terdiri dari 9 sampel air sumur dengan jarak (11-15) m

dapat diketaliui jumlah tingkat resiko pencemaran rendah: 3, sedang: 4, tinggi: 2,

amat tinggi: 0, dan untuk jumlah kualitas bakteriologis baik: 7, kurang baik: 1,

jelek: 1. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui prosentase Hubungan

tingkat resiko pencemaran dengan kelas kualitas bakteriologis pada sumur

denganjarak (11-15) m. Prosentasedapat dilihat pada tabel 5.15 dibawali ini

label 5.1.5 Prosentase hubungan tingkat resiko pencemaran dengan kelas
kualitas bakteriologis pada sumur dengan jarak (11-15) m

;||||||p|||i;
terhadap sumur

Rendah

Sedang
Tinggi_

A

%

100.
75

50

0

B

%

_0_
25_

~0

%

0

50~

D

%

0

%

_0
d

40
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Dari tabel 5.15 dapat dibuat grafik sebagai berikut:

------ •Tinggi♦ Rendah A - Sedang

100 <

90
\Too

in

80-

70-

60

<75\

"S
<u
u>
o

Ol

50 1

40

30

20

10

0

1,50 >y

*\°.-''̂ >Sv'-\o '-.o 0

Baik Kurang Jelek
baik

Kelas kualitas bakteriologis

—•

Amat

Jelek

k

Sangat
amat

Jelek

- • '

Gambar 5.5 Grafik hubungan tingkat resiko pencemaran denagn kelas kualitas
bakteriologis pada sumur dengan jarak (11-15) m

Dari grafik pada gambar 5.5 dapat diketahui bahwa pada jarak (11-15) m

untuk tingkat resiko pencemaran rendah grafik kelas kualitas bakteriologis mempunyai

nilai yang ideal dan sangat baik, dapat dilihat grafik langsung turun secara drastis dari

nilai kelas kualitas bakteriologis baik: 100 % langsung turun 0 % untuk kelas kualitas

bakteriologis berikutnya.

Untuk tingkat resiko pencemaran sedang grafik kualitas bakteriologis semakin

kekanan semakin menurun yang menunjukan sudah masuknya pengaruh pencemaran

pada air sumur, dapat dilihat pada nilai kelas kualitas bakteriologis berikut ini, baik:

75 %, kurang baik: 25 %, jelek, amat jelek, sangat amatjelek: 0 %.
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Untuk tingkat resiko pencemaran tinggi kelas kualitas bekteriologis baik dan

jelek mempunyai nilai yang sama yaitu baik: 50 %, jelek: 50 %, sedangkan kurang baik,

amat jelek, dan sangat amat jelek: 0 %.

Berdasarkan hasil tersebut diatas dapat diketahui bahwa jarak yang terbaik

untuk membangun sumur dari lokasi jamban/sumur peresapan yaitu 11 meter sampai

dengan 15 meter .

Untuk sumur yang mempunyai jarak (10-20) m, semakin meningkat tingkat

resiko pencemaran, kelas kualitas bakteriologis "baik" cenderung semakin meningkat

terutama untuk tingkat resiko pencemaran rendah dansedang.

Untuk sumur yang mempunyai jarak (1-9) m, semakin meningkat tingkat resiko

pencemaran, kelas kualitas bakteriologis "baik" semakin meningkat sedang untuk kelas

kualitas bakteriologis "jelek" semakin menurun pada tingkat resiko pencemaran tinggi

mencapai nilai 0 %.

Untuk sumur tanpa pasilitas sanitasi dan jamban mempunyai Idas kualitas

bakteriologis "jelek" tertinggi dan kelas kualitas bakteriologis "baik" terendah

dibandingkan dengan sumur yang mempunyai pasilitas sanitasi dan jamban /sumur

peresapan.

5.4.2 Perbandingan Sumur Type I dan Sumur Type II

Tabel 5.16 Prosentase perbandingan sumur type I dan sumur type II
illlllllllllllllIgjBli^limur typql dmivm H ^; - -1 "~™*!*»'»*• ; >*«•' >i**^.^»>^^ff,™iT|™yi:Tj'Ti™'.','™?l""":h:iThTi'' :* "• ^ ••^?*' •syy ~-**\- ••....- •<•• •::::< ,v
lllllllllllliill! lllllliiBllllllljlK^lag kualitas bakteabto^s '

sumur

Type I
Typell

24

A

J2,73_
16,67

B

12,12
16,67

WHMmHtm*+s4w*H*m<**H+m.+

%

15±15
66,67



Dari tabel 5.16 dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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Gambar 5.6 Grafik perbandingan sumur type I dan type II

Dari grafik pada gambar 5.6 dapat diketaliui baliwa sumur type I lebih baik

daripada sumur type II. Dimana kelas kualitas bakteriologis "baik" pada sumur satu

lebih tinggi daripada sumur type II sebaliknya untuk sumur II mempunyai nilai kelas

kualitas bakteriologis "jelek" yang cukup tinggi dan nilai kualitas bakteriologis "baik"

rendah dapat dilihat dari nilai klas kualitasbakteriologis berikut ini untuk type sumur L

baik: 72,73 %, kurang baik: 12,12 %, jelek: 15,15 %, amat jelek dan sangat amat jelek:

0%.

Untuk type sumur II, baik: 16,67 %, kurang baik: 16,67 %, jelek: 66,67 %,

amat jelek dan sangat amat jelek: 0 %.

Berdasarkan liasil diatas, sumur dengan pasilitas sanitasi dan jamban /sumur

peresapan mempunyai kualitas air sumur yang lebih baik daripada sumur yang tidak

mempergunakan pasilitas sanitasi dan jamban /sumur peresapan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data-data yang diperoleh dari pengamatan dilapangan dan

di laboratorium adalah sebagai berikut

1. Sumur yang tidak mempunyai pasilitas sanitasi dan jamban/ sumur peresapan

( type II) mempunyai prosentase cukup besar terhadap tereemaniya sumur oleh

bakteri coli tinjadibandingkan dengan sumuryang mempunyai pasilitas sanitasi dan

jamban

2. Sumur dengan jarak (11-15) m dari lokasi jamban/ sumur peresapan memiliki klas

kualitas bakteriologis lebih baik

3. 71,12 % dari sampel air sumur yang diteliti mengandung bakteri coli tinja diatas 0

per 100 ml sampehiya. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor:

416/MENKES/PER/TX/1990 Tanggal 3 September 1990 pada daitai persyaratan

kualitas air milium, kadar maksimum yang diperbolehkan untuk air yang

mengandung bakteri coli tinja adalah 0 per 100 ml sampel air. Maka 71,12 % dari

sampelairyang diteliti olehpenulis tidak memenuhi persyaratan kualitas air minum.

4. Pengaruli besar kecilnya tingkat pencemaran air sumur oleh bakteri coli tinja tidak

saja dipengaruhi olehjarak tetapi juga dipengaruhi oleh pasilitas sanitasi.

6.2 Saran

Berdasarkan pengamatan selama berlangsungnya penelitian dan selama

penulisanmaka penulis mengajukan saran sebagai berikut:
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1. Ketelitian penghitungan koloni perlu diperhatikan dan untuk mencapai tingkat

ketelitian yang maksimal harus didukung oleh alat yang memadai

2. Pada proses penyaringan membran filter, alat yang digunakan sebaikuya lebih dari

satu atau tidak menggunakan alat secara berulang walupun alat tersebut sebelum

dipakai dicuci terdahulu. Dengan maksud agar tidak menimbulkan keraguan

terhadap tercemarnya alat oleh bakteri coli tinja dari sampel terdahulu

3. Pembangunan sumur perlu memperhatikan jarak sumur terhadap jamban dan

sanitasi.

4. Jarak sumur dengan jamban pada saat akan membangun sebaiknya dibuat >10 m

5. Untuk menjaga diri dari serangan penyakit bawaan air, maka air yang akan

dipergunakan untuk minum harus dimasak terlebili dahulu sampai mendidih

±121 °C
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LAMPIRAN 1
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teriiadap sumur
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LAMPIRAN 2

Hasil Penelitian Kelas Kualitas Bakteriologis
No.
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Jumlah koloni Coli Tmja/100 ^nT

(jumlah koloni koli tinja
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LAMPIRAN 3

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

1. Keterangan Umum , ,
i. i^kasi...^.\«...h?.r::.! ,
2. Pemilik Sarana.... -Svhw
3. TanggalPengambilan Sampel..../7...../....R....A./^?. Jam...;\^;?.C..WIB
4. Jarak Jamban dengan Sumur... /0.. M
5. NomerKode Sampel Air.... ft. •.
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel ....-^-C Kelas...-ft.,(diisi

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakali ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8. Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

seliinggamemungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

pennukaan tanali tidak diplester cukup rapat / udak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT ) 6-8 = Tingg
3-5 = Sedang ( S ) 0-2 =Rendah

TtTI

sesuai kualitas air

YA TIDAK

1 V

V

V'

y

1 v\

> 7



LAMPIRAN 4

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ..JrSl>?.?A
2. Pcmflik Sarana..#.^?A.^AHAa^

'3. Tanggal Pengambilan Sampel ...I* .'....? /.J.}....Jam.. OP....\Vni
4. Jarak Jamban dengan Sumur..f.?... .VI
5. Nomer Kode Sampel Air.... A
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas. .^-...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M dLsekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar Iain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekeiililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali tirnba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempurna sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 ^Rendah(R)

YA TIDAK

, i" i
ty

y

- 1

LZDCZ3

II y

II 1

II y 1

1



LAMPIRAN 5

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ...VP.?a^
2. FcmilikSaranajV^?A.^\R7D
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...if: £..../...?J...Jam..:y 9.5..WIB
4. Jarak Jamban dengan Sumur..^f... M
5. Nomer Kode Sampel Air...<&
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..£...(diisi sesuai kualita< air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dl!.

3. Apakah ada/scwaktu-waklu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada'sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 = Tingg ( T )
0-2 -Rendah (R)

YA TIDAK

,

\ '

1/

CEDE

Zl
Z]

- IL_I

1 -

1 1 ^

JLrJ

JL



LAMPIRAN 6

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

1. Keterangan Umum
i. Lokasi .y.?.?.m
2. Pcmilik Sarana. &4FrM.
3. Tanggal Pengambilan Sampel .>*. /....? /...#... Jam...3, XP ...win
4. Jarak Jamban dengan Sumur. A?.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air.... •$,
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..T,...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak' tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memurigkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan scdemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapai / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 » Amat Tinggi ( AT )
3-5 *»Scdang(S)

6-8 = Tingg(T)
0-2 =Rendah ( R )

YA TIDAK

,
y

y

y 11

HD
" II 1

y

-ii- i

1 -1

•-

1 -'I

6 1



LAMPIRAN 7

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

l. Keterangan Umum
1. Lokasi '...L?M
2. PcmilikSarana...^j2^
3. Tanggal Pengambilan Sampel ....'.£h..../....? /...^i...Jam..4P.P.0..WIP,
4. Jarak Jamban dengan Sumur...?.... M
5. Nomer Kode Sampel .\ir.... A
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..'-?....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/li)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M du;ckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dli .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak' tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8. • Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang(S)

6-8 = Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

i y

y

:zzi

iy

iS

y II 1

y

in

ii ~.

L-J

A
I II 1



AMPIRAN 8

FORMULLR ISPEKSI SANITASI

[. Keterangan Umum
1. Lokasi...±2?m.
2. Pcmilik Sarana.$9*£J}...
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...if ... J..../....^..Jam...l0.<P..
4. Jarak Jamban dengan Sumur...?.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... £
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kolas... „..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

.win

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapal / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA

\y

\y

tidak:

L~_]

Ls

1 II ^ 1
"' II 1

\y

L-]

1 «-

! "~

ICP1

*JI 1



LAMPIRAN 9

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi...L£?M
2. Pcmflik Sarana.. .?£*#£*
3. Tanggal Pengambilan Sampel ....'.?-......'....? /...^...Jam../<?;£9...\VH}
4. Jarak Jamban dengan Sumur..3".. M
5. Nomer Kode Sampel .Air.../?.
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..^....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT ) 6-8
3-5 » Sedang ( S ) f>2_

' Tingg ( T )
gRendah (R)

YA IDAK

y ][
y

z:i

^1
II -J

1

is-

1

1

1 -1

1 -

QZI

3



LAMPIRAN 10

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum„
1. Lokasi ...h".?.?^f.
2. Pemilik Sarana..^uiJD.
3. Tanggal Pengambilan Sampel ... !?T......... J...../.. $J...Jam... .49;.°$.. WIB
4. Jarak Jamban dengan Sumur... 3.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air...J
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..^...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitat sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 « Sedang ( S )

6-8 =Tingg(T)
0-2 'Rendah (R)

YA TIDAK

1/

u/

ZZI

DC 17~

II - 1

1—1 >s

II - 1

ICZJ"
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LAMPIRAN 11

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

(. Keterangan (Jmum
1. Lokasi...^A9I
2. Pcmilik Sarana. «9fi. .^fV°
3. Tanggal Pengambilan Sampel ..J.*:.....'....£ .../...-?J...Jam..!°.;?^...\VIli
4. Jarak Jamban dengan Sumur...:1:... M
5. Nomer Kode Sampel .Air ?
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas...^..(dii.si sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memurtgkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedaiam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

4.

5.

6.

Skor Resiko Pencemaran

9-10 « Amat Tinggi ( AT )
3-5 »Scdang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA

y

TIDAK

:zz
][

1 --
i~y

IDZ1

———. , i —

...J



LAMPIRAN 12

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

(. Keterangan Umum
1. Lokasi...W*?I
2. Pemilik Sarana. &#*&19
3. Tanggal Pengambilan Sampel...!fr...../....8. /.. Sj....jam., \o,fo...\yrp,
4. Jarak Jamban dengan Sumur...if... M
5. Nomer Kode Sampel .Air...3
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kolas..fr...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M dlsekitat sumur

2. Apakah ada sumber pencemar Iain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air till .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan scderr.ikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

4.

5.

Skor Resiko Pencemaran

9-10 « Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 ^Rendah (R)

YA tidak:

LED
]DZ]

11 "

"

\y

1 II y

y

y

y

—

1! 1

II 1

1 II
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LAMPIRAN 13

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ...»£?*££
2. Pemilik Sarana... A.V*L..
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...'.?-. ••'....? /....^..Jam..!'-..^...WHi
4. Jarak Jamban dengan Sumur..!£... \ 1
5. Nomer Kode Sampel .Air.,.X9.
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..!?:..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan p3da lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan scdemikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

4.

5.

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

ZZiZZ
ZZJ[

u

CZJ

r~y*n

on



LAMPIRAN 14

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

[. Keterangan Umum
1. Lokasi ...^.?.A#.
2. Pcmflik Sarana.. W.fiW?
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...(£-...../....? /...?J...Jam..!f:..'̂ .
4. Jarak Jamban dengan Sumur.. }pr... M
5. Nomcr Kode Sampel .Air....'.'
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kolas..$...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga airdll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

Apakah saluranpembuangan air limbah rusak/ tidak ada

Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ?da genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

.win

4.

5.

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 s Sedang ( S )

6-8 = Tingg
0-2 =Rendah

TTTl

YA TIDAK

,
K^y

<y

y

y

ZZI

3C
K
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[ZZI ZZI

ZZCZ1

~y

II ^1
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1A MP IRAN 15

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi...{-.P.mi
2. Pcmflik Sarana. fiyw. yu^roMO
3. Tanggal Pengambilan Sampel ..._.!?:....•'...$....J...?J...Jam.....'!-..?9.\VIB
4. Jarak Jamban dengan Sumur... £... M
5. Nomer Kode Sampel .Air...}?:
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...T..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/li)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan i'ir pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakahsaluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat /' tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 »Scdang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 »Rendah (R)

YA TIDAK

ZZ1ZZ

H>~ll 1

ZZ3CZ]
ZZ1ZZ

"m,ir—

y

! -.

« II 1



LAMPIRAN.16

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi..«£?*!&
2. Pemilik Sarana. .?MJd..
3. Tanggal Pengambilan Sampel ..J.3 .'..,..?..../...&JZ. Jam..8. :^7... Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...f.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... $
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kolas..T...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memurigkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =*Scdang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

y

y

LZJ
czu

\-

^ 1

1 ^y

y II 1

y

[ZZZZl

]ZZ1
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LAMPIRAN 17

FORMULfR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Urnurn
1. Lokasi...^A.?A...„....
2. Pcmilik Sarana. .£*.*!?..Vpono
3. Tanggal Pengambilan Sampel....!?....
4. Jarak Jamban dengan Sumur..if... M
5. NomerKode Sampel .Air... M
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..^...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

£ /..M...Jam...8;.^..WIP,

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekeliulng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 =Tingg(T)
0-2 ^Rendah(R)

YA TIDAK

, 1 L-

I

1 Jl ^

II ^ 1
II ^1

y

•^

<y

• y-
l

1 ^\

* II 1



IAMPIRAN 18

FORMUL[R ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ..£?*?£.
2. PtmrtucSarana.^H^.^
3. Tanggal Pengambilan Sampel /3....'....$..../...$J...Jam... £• P.?..WII5
4. JarakJamban dengan Sumur. ,.rf... M
5. NomerKode Sampel .Air...{f.
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..T...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M dLsekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 «RcndahfR)

YA TIDAK

y

y

^ II. 1

y

y

y

-c*
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LAMPIRAN 19

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi....1:?.?*^.
2. Pcmilik Sarana^?X?.. suicar-to
3. Tanggal Pengambilan Sampel....'.?..... ^..../...^J._ _ . .......Jam S'D
4. Jarak Jamban dengan Sumur...3... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... Jk...
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel

A/B/C/D/Ii)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

.WIIJ

Kelas...^-...(diisi sesuai kualitas air

YA TIDAK

4.

5.

Skor Resiko Pencemaran

9-10 - AmatTinggi ( AT ) 6-8 -Tingg(T)
3-5 =Sedang(S) 0-2 ~Rendah (R )

\y

X

3
]ZZI

]ZZl
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LAMPIRAN 20

FORMULIR ISPEKSI SANITASI
I. Keterangan Umum
1. Lokasi..k?.P.m
2. PcmilikSarana..r>Yft*#.
3. Tanggal Pengambilan Sampel...!?. /....?...../... 85..Jam. .3. .?.T. \VHj
4. Jarak Jamban dengan Sumur...ff... M
5. Nomer Kode Sampel .Air....!J
6. KoU Tinja Per 100 nU sampel Kelas..^...(diisi .sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

1 Apakah adajamban pada radius 10 M dLsckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2
(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai
radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai
semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang
memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa
sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga
memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedaiam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran
9-10 » Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 -Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

'J

y

u^

ZZJZZi

yy

ZZI
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LAMPIRAN 21

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi..:tfP.MJ:
2. PcmilikSarana.y™9. ??£* «J°
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...)?. /....#..../...$.3...Jam...5:f.9...Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur........ M
5. Nomer Kode Sampel .Air J.°
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kolas...~...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcstcr cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

\y-
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LAMPIRAN 22

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
LokaiiJ£#?.i
Pcmilik Sarana..t^.^q.uTOPio
Tanggal Pengambilan Sampel '2..../....? /...32\..Jam..?.-.^...Will
Jarak Jamban dengan Sumur...6... M
Nomer Kode Sampel .Air. ...'.•?
Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...^...(diisi sesuai kualitas air
A/B/C/D/U)

II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga airdll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluranpembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

pennukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi (AT)
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 ^Rendah (R)

YA TIDAK

1

y ]CZ1

T^"

H

zrj

y

y
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LAMPIRAN 23

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi..M?J$>1
2. Pcmilik Sarana. .VgW.W..
3. Tanggal Pengambilan Sampel ....&....•'..... /...?.J..J;i&

im.

4. Jarak Jamban dengan Sumur. .fl£.
5. Nomer Kode Sampel .Air... £?.
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...^..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak'' tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memurtgkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 * Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

M

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

Q.5D Will

YA TIDAK

|, ir^i

1 - II 1
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LAMPIRAN 24

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ...^API
2. Pcmflik Sarana..!?.??.? F.?..
3. Tanggal Pengambilan Sampel...!?. •'.....&..../...$.f.Jam..A0.-?.-?...Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...'.?:.. M
5. Nomer Kode Sampel .Air... .f.1
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...v:..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/li)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M dlsekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcstcr cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 = Tingg ( T )
0-2 °Rendah(R)

YA TIDAK

, ; ^

-
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i ii -
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LAMPIRAN 2f

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi..l£?.m.
2. Pcmflik Sarana.X^..JM..
3. Tanggal Pengambilan Sampel...!?. ••'...?. /...3J... Jam... !?.-.'£.AVIIJ
4. Jarak Jamban dengan Sumur...!?:.. M
5. Nomer Kode Sampel .Air. ...&-.?:.... _
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kolas.. !....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah., gcnanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakali bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 =Tingg(T)
0-2 -Rendah (R)

YA TIDAK

y

y

UI I

- i 1

1 - 1

y
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LAMPIRAN 26

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ..^MA
2. Pcmilik Sarana. M^.pionO

3. Tanggal Pengambilan Sampel \P...J...3....J...3jL.Jam.. J°.:?.9..Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...1... M
5. Nomer Kode Sampel .Air.. .£?
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kclas...4...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur tstiown* }

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak' tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8. Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapal / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang(S)

6-8 = Tingg(T)
0-2 -Rendah (R)

YA TIDAK

][
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LAMPIRAN 27

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi..VP.V.m.
2. PcmilikSarana.^U.^P°VQ
3. Tanggal Pengambilan Sampel .../.I •....? /...^...Ji
4. Jarak Jamban dengan Suxnur. .f.?... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... &$.
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..^....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/li)
II Keterangan Khusus

Jam.

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak' tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcstcr cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Scdang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

i,3h Will

YA TIDAK

1.- 1
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LAMPIRAN 28

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi...!k??*?.f
2. PcmilikSarana.f^.9^9....
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...A4..J...A.. J...$3...Jam.. &:i1.
4. Jarak Jamban dengan Surnur^..^... M
5. Nomer Kode Sampel .Air. ..?.*?
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..W.(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

.win

l Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

YA TIDAK

ZZ][

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)
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,AMPIRAN29

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum
1. Lokasi...WW*
2. PcmflikSarana.H*«V.™^o

3. Tanggal Pengambilan Sampel... /.I .&... ../..^J...Jam.. A'.17..0.. Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur.. rf.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air .<?•£....
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kolas..r....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelilimg sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 -Rendah (R)
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~y~

TIDAK
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IAMPIRAN 30

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum
1. Lokasi ..}£?.*$}.
2. Pcmffik Sarana.SHtf^1 Q
3. Tanggal Pengambilan Sampel.../^ /....9...../..?£...Jam...?-.?.^"...Witt
4. Jarak Jamban dengan Sumur... ff... M
5. Nomer Kode Sampcl .Air...??j.
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..v....(ditsi sesuai kualitas

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

air

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang(S)

6-8 -Tingg(T)
0-2 ^Rendah(R)

YA TIDAK

y

y
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LAMPIRAN 31

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

l. Keterangan Umiim
1. L6k*.£?*?J.
2. PcmilikSarana.^!r??.vyrAlAe.TO

3. Tanggal Pengambilan Sampel... li •'.... p.,.../... §3... Jam.. .?.•/.*?.... Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...P.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... .•?.?
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas..T...(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 • Amat Tinggi ( AT )
3-5 « Sedang ( S )

6-8 "Tingg(T)
0-2 ^Rendah(R)

YA TIDAK

]
y ]ZZ
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y
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LAMPIRAN 32

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan (Jmum
1. Lokasi .y$ML
2. PcmflikSarana.Sy*F?tf#i sw
3. Tanggal Pengambilan Sampel li..../....?...../....§^..Jam....?:.???..Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur... ^... M
5. NomerKode Sampel .Air •£•?...
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...'....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/li)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8. Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 » Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 = Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

•y

y

y

y

y
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y
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AMPIRAN 33

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum
1. Lokasi ...h?.?A;!?£
2. Pcmflik Sarana..X?.!.^P..
3. Tanggal Pengambilan Sampel (1...;...$...../...3J..Jam...^:.??..Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...'/.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air \?....
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kcias.A..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/H)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakahsaluranpembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sckclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 -Rendah(R)

YA TIDAK

ZZI ZZI
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LAMPIRAN 34

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum
1. Lokasi ..">Wjm
2. Pemffik Sarana. .?.<££?.?!?
3. Tanggal Pengambilan Sampel... .'.T ?..../... ?<f... Jam...•?.•.£?... Witt
4. Jarak Jamban dengan Sumur.. i?T... M
5. NomerKode Sampel .Air...PX
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...^...(diisi sesuai kualitas air

A/B/CD/li)
II Keterangan Khusus

1 .Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sckclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8. Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma selungga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Sedang ( S )

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

1fA TIDAK
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LAMPIRAN 35

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum
1. Lokasi..«£PAK£
2. Pcmilik Sarana.^WA/>JTt)
3. Tanggal Pengambilan Sampel....! i.....: P..../....?J. Jam.../?;?.-?.. Witt
4. Jarak Jamban dengan Sumur...£... M
5. Nomcr Kode Sampel .Air...?.?:
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas...'....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah ru3ak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcstcr cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 -Rendah(R)

YA TIDAK
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LAMPIRAN 36

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ...L?MP£.
2. Pcmilik Sarana.^&SW?.
3. Tanggal Pengambilan Sampel '-.../... A.../...5^....Jam...^.J!?.. Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...J... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... }?>..
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..P....(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M dlsekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga airdl!.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

4.

5.

Skor Resiko Pencemaran

9-10 * Amat Tinggi ( AT )
3-5 "Scdang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK
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LAMPIRAN 37

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

L Keterangan Umum
1. Lokasi ...^MA
2. Pcmflik Sarana.^.?.^;.?
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...J.7......'..... /...^...Jam....'.?:.'?.??WItt
4. Jarak Jamban dengan Sumur...9... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... ?.4.
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas.•$?!"..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/L)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sutnur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saiuran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari surnur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcstcr cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 • Amat Tinggi ( AT )
3-5 = Scdang(S)

6-8 = Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK
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LAMPIRAN 38

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan (Jmum
1. Lokasi..U9.?^?.
2. PemflikSarana.^.T^.?^.^^^^L
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...Hi
4. Jarak Jamban dengan Sumur...'?:?.. M
5. Nomer Kode Sampel .Air...$5.
6. Koli Tinja Per 100 nil sampel Kelas.. !^T.(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/E)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan airmerembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

./.Af.. Jam../?,.?.?.. Witt

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 ~Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

1 -11 1
1 ILrJ

C1F1
i i r"— i

i i -

i.



LAMPIRAN 39

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi ??f.l?.. '?*$.; .^ ^ &LI: ^
2. PcnuitkSarana..fyHi....
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...£! &...../...vjfj...Jam..3,.if...Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...9... M
5. Nomer Kode Sampel .Air....9.k
6. Koli Tinja Per 100 nd sampel Kelas. fT.T.(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlali

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 * Sedang ( S )

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK

ZZIZZ
y ]C

—-

y

^

y

-y\\ 1

\y*

y

.

^y

IV j



LAMPIRAN 40

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi My>.$tf?.
2. PcmflikSarana.m^TO^P
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...Pr! .'.. .A.../.. A§.. Jam.. %,J?'.T.. Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur... Q... M
5. Nomer Kode Sampel .Air....?J.
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas..^fT.(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/K)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 M disckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll .

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekelililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8.' Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakali bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 * Amat Tinggi ( AT )
3-5 * Sedang ( S )

6-8 -Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK
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LAMPIRAN 41

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum
1. Lokasi .&#>..$* ft
2. PemflikSarana..^fi-.'1^f..
3. Tanggal Pengambilan Sampel ...f:.1 .....^..../...^...Jam..^..?.^...Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur...£?... M
5. Nomer Kode Sampel .Air... P. $
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas.^T..(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/L)
II Keterangan Khusus

1 Apakah ada jamban pada radius 10 M disekitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 m sekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mcngitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memurtgkinkan air merembes ke dalam sumur

8.- Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma sehingga

memungkinkan air merembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

permukaan tanali tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma

Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 - Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 -Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK
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LAMPIRAN 42

FORMULIR ISPEKSI SANITASI

I. Keterangan Umum _
1. Lokasi ..<5?P.2£V
2. Pemflik Sarana.W/^.??.
3. Tanggal Pengambilan Sampel....'?;' .'.J. /..v»J.... Jam.. .^J.*?...Will
4. Jarak Jamban dengan Sumur... P.... M
5. Nomer Kode Sampel .Air. .*$
6. Koli Tinja Per 100 ml sampel Kelas. AL(diisi sesuai kualitas air

A/B/C/D/U)
II Keterangan Khusus

I Apakah ada jamban pada radius 10 Mdisckitar sumur

2. Apakah ada sumber pencemar lain pada radius 10 msekitar

sumur, misalnya kotoran hewan, sampah, genanga air dll.

3. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air pada jarak 2

(dua) meter sekitar sumur

4. Apakah saluran pembuangan air limbah rusak/ tidak ada

5. Apakah lantai semen yang mengitari sumur mempunyai

radius kurang dari 1 (satu) meter

6. Apakah ada/sewaktu-waktu ada genangan air diatas lantai

semen sekclililng sumur

7. apakah ada keretakan pada lantai sekitar sumur yang

memungkinkan air merembes ke dalam sumur

8." Apakah ember dan tali timba diletakkan sedcmikian rupa

sehingga memungkinkan pencemaran

9. Apakah bibir sumur (cincin) tidak sempuma seliingga

memungkinkan airmerembes kedalam sumur

10. Apakah dinding semen sedalam 3(tiga) meter dari atas

pennukaan tanah tidak diplcster cukup rapat / tidak sempuma
Jumlah

Skor Resiko Pencemaran

9-10 = Amat Tinggi ( AT )
3-5 =Sedang(S)

6-8 =Tingg(T)
0-2 =Rendah(R)

YA TIDAK
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